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Pertanian organik merupakan salah satu alternatif untuk memperbaiki kerusakan
lahan dan mencegah pencemaran produk pertanian, yaitu karena pemakaian bahan
kimia yang berlebihan, untuk budidaya pertanian. Oleh karena itu, pertanian organik
harus menggunakan bahan-bahan alami untuk proses budidaya, agar aman bagi
kesehatan dan lingkungan hidup.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengembangan pertanian
organik sawi daging di kelompok tani Guyubrahajo Desa Torongrejo Kecamatan
Junrejo Kota Batu dan menganalisis bagaimana respon petani di kelompok tani
Guyubrahajo Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu mengenai pertanian
organik.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu dengan menggunakan teknik
survey.Dan penentuan lokasi penelitian yaitu secara purposive, di kelompok tani
Guyubrahajo Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu.Metode penentuan
sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode sensus, sebanyak 30
responden dari anggota kelompok tani Guyubrahajo.Jenis dan sumber data meliputi
data sekunder dan data primer.Metode analisis yang digunakan adalah metode
deskriptif dan menggunakan skala likert.

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon petani dalam pengembangan
pertanian organik sawi daging di kelompokkan menjadi tiga indikator yaitu respon
kognitif dengan rata-rata 4,87, respon afektif dengan rata-rata 4,4 dan respon konatif
dengan rata-rata 4,33. Hal ini dikatakan respon petani di kelompok tani Guyubrahajo
termasuk dalam kategori sangat baik.Yang artinya petani di kelompok tani
Guyubrahajo Desa Torongrejo sudah memahami, menerima dan mengembangkan
pertanian organik dalam usahataninya, yang digambarkan oleh sudah baiknya
pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk mengembangkan pertanian organik sawi
daging.Mayoritas umur petani termasuk umur produktif, yaitu 42-53 tahun.

Pertanian merupakan mata pencaharian utama bagi petani di kelompok tani
Guyubrahajo dan memiliki lahan sendiri yang mayoritasnya berukuran sempit dengan
masing-masing luas lahan 0,1-0,50 Ha. Petani di kelompok tani Guyubrahajo
ratarata tamatan SD. Dan sebagian besar petani memliliki pengalaman berusahatani
11-15 tahun.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Negara Indonesia adalah Negara agraris, yang beridentik pertanian dan
dimana tanahnya berlahan subur, sehingga dapat menghasilkan berbagai macam
sayur-sayuran dan hasil pertanian lainnya di setiap musim.Hal ini dapat
mendorong masyarakat Indonesia terutama untuk menanam sayursayuran,
karena tingkata konsumsi sayur-sayuran di Indonesia terus meningkat (Riska
Ayung Riyani, 2017).

Pertanian di Indonesia dapat di jaga dan di kembangkan karena sangat
penting perannya yaitu untuk meningkatkan pendapatan terutama pendapatan
para petani. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013, diketahui
bahwa sebesar 39.9599070 penduduk Indonesia mengandalkan sektor pertanian
sebagai pekerjaan utama atau sebagai sumber penghasil bagi masyarakat
terutama bagi para petani.

Memasuki abat ke-21, gaya hidup sehat yang slogannya Back To Nature
sudah menjadi tren baru bagi masyarakat, terutama masyrakat Indonesia.
Karena masyarakat menyadari, bahwa penggunaan bahan-bahan kimia yang
berlebihan  seperti : pupuk anorganik, pestisida anorganik dan hormon
tumbuhan, berdampak negatif bagi kesehatan manusia maupun lingkungan.
Oleh karena itu di harapkan bagi para petani untuk menerapkan pertanian
organik. Karena pertanian organik merupakan alternatif pertanian yang dapat
memberikan hal-hal positif yang patut untuk di kembangakan oleh masyarakat
untuk seterusnya, karena selama ini pertanian pertanian yang di kembangkan di
Indonesia adalah pertanian modern, yang dimana sistem usahataninya
menggunakan bahan-bahan kimia yang sangat berbahaya bagi kesehatan.

Desa Torongrejo merupakan desa yang telah menerapkan pertanian organik
dimulai pada tahun 2013, dan sudah di terapkan di setiap kelompok tani dan
salah satunya yaitu kelompok tani Guyubrahajo.Oleh karena itu di harapkan
bagi para penyuluh untuk bersosialisasi kepada masyarakat mengenai
penerapan pertanian organik yang baik dan benar sehingga masyarakat dapat
memahami pentingnya kesehatan, dan bisa menghindari penggunaan bahan-
bahan kimia berlebihan yang dapat merusak lingkungan.Karena dengan adanya
penerapan pertanian organik, pencemaran atau kerusakan lingkungan karena
bahan-bahan kimia tidak meningkat dan masyarakatpun dapat hidup sehat.
Yang menjadi pokok permasalahan di tempat penelitian ini, yaitu di kelompok



tani Guyubrahajo Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo adalah tidak semua
petani yang menerapakan pertanian organik akan tetapi hanya sebagian saja, hal
ini di karenakan jumlah pupuk organik yang di butuhakan dalam usahatani
begitu banyak sehingga membuat para petani enggan untuk menerapkannya.

1.2Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat di ambil dari uraian latar belakang di atas

adalah :

1. Bagaimana respon petani untuk pengambangan pertanian organik sawi
daging di kelompok tani Guyubrahajo Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo
Kota Batu?

2. Apa saja kendala petani untuk menerapkan pertanian organik sawi daging di
kelompok tani Guyubrahajo Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu?

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu sebagai

berikut:

1. Menganalisis bagaimana pengembangan pertanian organik sawi daging yang
ada di kelompok tani Guyubrahajo Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo
Kota Batu.

2. Menganalisis apa saja kendala petani untuk menerapakan pertanian organik
sawi daging di kelompok tani Guyubrahajo Desa Torongrejo Kecamatan
Junrejo Kota Batu.

1.4Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, dapat mengetahui bagaimana respon petani dalam
pengambangan pertanian organik sawi daging terutam di kelompok tani
Guyubrahajo Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu.

2. Bagi kelompok tani, penelitian ini di harapkan mampu memberikan
tambahan informasi dan pengetahuan tentang budidaya dan pemanfaatan
pertanian organik.

3. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat di gunakan sebagai
informasi dan bahan perbandingan terkait penelitian selanjutnya.
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